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URGENSI KAPABILITAS DINAMIK SUMBERDAYA
MANUSIA BAGI PENINGKATAN KINERJA USAHA DAN
MANFAAT EKONOMI ANGGOTA KOPERASI SAWIT

Ery Supriyadi Rustidja', Tuhpawana P.S.%, Nanik Risnawati?,
Agrivinie Rainy Firohmatillah*

Universitas Koperasi Indonesia

PENDAHULUAN

Perkebunan sawit rakyat berkontribusi dalam pertumbuhan industri sawit dan menjadi
motor penggerak ekonomi kawasan pedesaan. Namun dibalik kontribusinya, ternyata
posisi petani sawit dalam rantai pasok sawit sangat lemah. Kelemahan ini
berhubungan dengan skala usaha petani sawit, sebaran lokasi, fragmentasi usaha yang
cenderung berjalan sendiri-sendiri, tantangan rantai pasok yang panjang, serta
kegiatan usaha sawit yang relatif lebih berorientasi pada on-farm (budidaya
perkebunan). Hal ini berimplikasi pada keberadaan petani sawit maupun koperasi
sawit yang dihadapkan pada kebergantungan yang sangat tinggi pada penjualan TBS
dengan harga yang relatif rendah.

Kondisi harga TBS yang rendah akan berdampak pada rendah dan menurunnya
pendapatan petani sawit, hingga berakumulasi pada semakin memperkecil kontribusi
koperasi agribisnis sawit dalam ekonomi perkebunan maupun ekonomi lokal. Efek
ikutannya ini adalah berupa semakin rendahnya eksistensi koperasi, bahkan
terindikasi melemahnya pengakuan koperasi terhadap peningkatan pertumbuhan
ekonomi kawasan perkebunan di pedesaan

Permasalahan mikro di dalam koperasi sawit disertai tantangan makro kebijakan
ekonomi semakin menekan keberadaan koperasi. Walaupun demikian, secara faktual
ternyata saat ini masih terdapat sejumlah koperasi sawit (Kopsa) dan koperasi
agribisnis sawit yang tangguh dalam pengembangan organisasi, kelembagaan, dan
usaha produk sawit. Data Kementrian Koperasi dan UMKM (2023) menampilkan
sejumlah koperasi yang bergerak aktif dalam mengembangkan sawit sebagai unit
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usahanya maupun core business-nya. Tahun 2023 tercatat sejumlah Koperasi Unit
Desa Koperasi Sawit, Koperasi Mandiri, Koperasi Setara yang cukup besar memberi
andil dalam menggerakkan perekonomian daerah berbasis sawit.

Kinerja usaha koperasi sawit saat ini masih terbatas pada hubungan penyediaan TBS
Sawit, walaupun tidak dapat dipungkiri bahwa koperasi sawit telah memulai menuju
penguatan usaha dan pemberdayaan ekonomi anggota melalui hilirisasi produk sawit
yang terintegrasi dengan off-farm budidaya kelapa sawit, hanya tidak semata-mata
contractual farming. Atas dasar pertimbangan skala dan cakupan ekonomi, maka
melalui pendekatan integrated farming menempatkan koperasi sawit berperan positif
bagi anggota koperasi, pekebun dan pengolah produk turunan sawit semakin
profesional. Keadaan koperasi seperti ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan
usahanya, peningkatan kapasitas pekebun sawit, sambil mempromosikan ekonomi
dan usaha anggota. Kemanfaatan koperasi bagi peningkatan kapasitas produksi
pekebun sawit memberikan efek pendapatan, produktivitas, dan kesejahteraannya,
sehingga koperasi sawit berperan bagi pertumbuhan dan percepatan ekonomi,
khususnya ekonomi perkebunan dan perdesaan.

Pada sisi lainnya, fenomena lapangan menunjukkan koperasi sawit juga dihadapkan
pada masih lemahnya kemampuan tata kelola usaha dan organisasi koperasi sawit
sebagai entitas bisnis perkebunan dalam industrialisasinya. Lemahnya kualitas dan
kemampuan pengurus dan pengelola usaha dan rendahnya partisipasi anggota menjadi
faktor kunci bagi kesehatan usaha maupun organisasi koperasi.

Terdapat sejumlah indikasi anggota/petani sawit bahwa kurang merasakan manfaat
menjadi anggota koperasi, baik dari sisi kinerja budidaya kebun sawit (peremajaan,
tanam, perawatan, panen, dan pasca panen maupun posisi tawar koperasi dalam
mengangkat harkat petani sawit sebagai anggota guna menghadapi dinamika pasar
menyangkut harga TBS. Pekebun sawit cenderung ditempatkan sebagai penerima
harga. Disamping itu, terdapatnya factor budaya feodal yang masih menyertai ikatan
usaha koperasi dengan anggota, maupun perilaku eksploitasi industri sawit kepada
koperasi sawit maupun pekebun sawit. Walaupun juga dilatarbelakangi lemahnya
jiwa kewirausahaan pekebun, pengelola bisnis (hulu dan hilir produk sawit) dan
rendahnya kualitas pelayanan koperasi sawit itu sendiri.

Pengurus Koperasi agribisnis sawit disinyalir tidak focus terhadap pengelolaan
organisasi dan usaha pada sektor hulu kelapa sawit, maupun hilirisasi produk sawit.
Pengurus dihadapkan pada kekurangan pengetahuan, keterampilan, kompetensi
dalam manajemen koperasi, sehingga menurunkan kepercayaan (trust) anggota
kepada pengurus yang diikuti dengan rendahnya transaksi anggota/petani sawit
menyetorkan modal usaha, TBS, serahan olahan produk turunan sawit kepada
koperasi agribisnis sawit. Disamping rendahnya transparansi informasi transaksi
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Koperasi dan kurang terbukanya laporan pertanggungjawaban keuangan dari
pengelolaan Koperasi agribisnis akan menurunkan bahkan menghilangkan
kepercayaan anggota/petani terhadap Koperasi.

Berdasar keadaan-keadaan di atas, maka kapasitas dan kemampuan dari anggota
koperasi, pengurus, dan pengelola koperasi dalam mengelola bisnis sawit, baik dalam
budidaya dan pengolahan produk sawit haruslah profesional dan memadai. Dengan
demikian, kapasitas dan abilitas sumber daya manusia di koperasi ini menjadi faktor
kunci dalam menjalankan bisnis sawit, di samping penguatan kelembagaannya dalam
meningkatkan produktivitas dan akses pasar. Tulisan ini mencoba mendeskripsikan
urgensi kapabilitas SDM koperasi sawit dalam meningkatkan peran koperasi dalam
kinerja usaha dan kelembagaan koperasi.

KAJIAN PUSTAKA

Fenomena perubahan yang harus dihadapi saat dalam bentuk disrupsi maupun
kejadian VUCA (Volatile, Uncertainty, Complexity, Adaptation) menjadi kesempatan
dan sekaligus tantangan bagi berbagai jenis usaha maupun varian korporasi yang ada.
Koperasi sebagai entitas bisnis memberi sumbangan bagi pengembangan ekonomi
lokal, terutama bagi menggerakan ekonomi lokal, penyediaan lapangan kerja, dan
pengentasan kemiskinan (Stiglitz, 2009).

Dalam globalisasi, jenis usaha dan korporasi dihadapkan pada usaha yang bersifat
inklusif dan berorientasi pada manfaat bagi pengguna (Customer Relatinship
Management). Hal berkonsekuensi bahwa setiap badan usaha harus mempersiapkan
diri, responsif, dan antisipatif terhadap berbagai kemungkinan yang muncul dalam
emerging market yang sangat cepat. Keadaan ini memerlukan kemampuan lebih
dalam bentuk kapabilitas yang mampu menggunakan sumber daya yang dimiliki guna
menghadapi tantangan VUCA, namun dalam waktu bersamaan mampu meraih
peluang. Di sinilah sumberdaya yang dimiliki oleh korporasi maupun koperasi harus
efektif dalam merespon dan mengantisipasi perubahan (change), sambil
menghubungkan (connected) berbagai kesempatan bisnis, serta memiliki kemampuan
(capability). Kelly, S. etal (2021) menyatakan pentingnya pengembangan kegiatan
agribisnis yang bersifat inklusif, dalam bentuk kemudahan, ketersediaan, dan nilai
guna.

Untuk menghadapi tantangan usaha dari sisi endogenus maupun eksogenus, maka
diperlukan kapabilitas SDM Koperasi yang mampu mengantisipasi perubahan yang
dinamis dan perkembangan inovasi. Kapabilitas dinamik ini mencakup kapabilitas
organisasi, kapabilitas jejaring, kapabilitas inovasi, kapabilitas strategik, kapabilitas
manajemen, kapabilitas adaptif. Dalam kondisi disrupsi, setiap perusahaan
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mensyaratkan menggunakan teknologi digital, terutama pada pemimpin dan
pengelola usaha.

Teece (2019) menyatakan bahwa kemampuan kepemimpinan digital dalam proses
sensing-seizing-transforming terhadap kapabilitas dinamik berkait dengan visi
globalisasi, kolaborasi, pendalaman kompetensi (pengetahuan, keterampilan,
keahlian), dan kreativitas baik dalam proses ideasi, berpikir Kkritis maupun pencarian
usaha. Pengelola usaha harus memiliki kapabilitas dinamik menyangkut konektivitas
antara kemampuan kepemimpinan digital, manajemen inovasi dan orientasi pasar.

Selain kemampuan melakukan koneksi dan komunikasi digital, SETIAP sumberdaya
manusia yang ada dalam perusahaan harus memiliki kemampuan manajemen inovasi
yang meliputi produk, proses, posisi, juga perubahan paradigma yang terjadi (Teece,
etal ; 1977) dan (Teece, 2007; 2020). Sementara Eisenhardt and Martin (2000)
menekankan pendekatan kapabilitas dinamik ditinjau dari sisi pengelolaan
sumberdaya yang dimiliki.

Kapabilitas dinamik sangat berkait erat dengan model dinamis dari perusahaan dalam
mengantisipasi peluang dan tantangan. Dinamika berkait dengan variabel relasi,
pengalaman pelanggan, transaksi, inovasi, kontribusi, visi kemampuan
kepemimpinan, pemasaran, kinerja perusahaan, dan orientasi pasar. Secara umum,
terdapat prinsip RBV (Resources Based View) dan DCV (Dynamic Capability View)
menuju sukses bisnis dari perusahaan, termasuk koperasi sawit. Beberapa RBV dan
DCV dimaksud, adalah sebagai berikut

1. Proses organisasi dan manajerial kapabilitas dinamik (pencarian dan seleksi
dalam pengambilan keputusan; konfirmasi dalam implementasi)

2. Kinerja koperasi secara teknis diukur dengan memperhatikan kualitas per unit
biaya dan proses evolusi (keberlanjutan, pertumbuhan, kreasi nilai, daya saing,
daya tahan, keunggulan berkelanjutan, dan profitabilitas)

3. Kapabilitas dinamik dapat diukur dari tingkat kecepatan system kepercayaan,
system interaksi, system pembatas, system diagnostik, daya eksplorasi,
koordinasi, integrasi, pembelajaran dan rekonfirabilitas.

4. Proses dan pencapaian dari komponen factor kapabilitas dinamis terhadap kinerja
dan posisi tawar perusahaan perlu diukur untuk melihat perubahan yang terjadi
dan cara merasakan indikator yang muncul (seizing), proses memperbesar
(sizing), dan kegiatan transformasi yang dilakukan sebagai langkah aksi
operasional untuk menghadapinya.

Penelusuran masalah usaha dan upaya pemecahannya dapat dilakukan oleh SDM
koperasi yang memiliki jiwa, nilai, dan prinsip koperasi. (Ropke, 2000) menyebutkan
bahwa perilaku coopreneur dan coopreneurship merupakan perilaku SDM dalam
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mengelola usaha, kepengurusan, dan partisipasi anggota. Sementara Dubel (2002);
Hanel (1985); Drucker (2002) lebih menekankan pentingnya kapabilitas organisasi
koperasi secara intrinsik.

Kemampuan berkembang tidaknya koperasi ditentukan oleh dimensi
keusahaan, kepengurusan, keanggotaan (Rusidi, 2002). Disamping itu, kinerja
koperasi akan sangat ditentukan oleh tingkat partisipasi anggota (Kusnadi, 2010);
demikian pula Soewardi (1997); Ropke (2000). Kapabilitas organisasi menjadi
landasan koperasi untuk bertumbuh kembang menjadi entitas yang efisien demi
meraih posisi tawar (Porter, 2000); Teece (2007); Kotler (2004).

Untuk memperkuat usaha Koperasi sawit dan promosi ekonomi anggota/petani sawit,
makan Koperasi mengadopsi Model bisnis integrasi hulu-hilir. Melalui model bisnis
ini diharapkan semakin memperkuat keberdayaan Koperasi sawit dalam melayani
pasar komoditas, diikuti dengan kohesivitas sosial ekonomi anggota koperasi yang
kuat, pelayanan budidaya dan pengolahan produk hilir yang berkualitas, terciptanya
nilai tambah produk yang dihasilkan. Pada model bisnis koperasi sawit terintegrasi
ini menempatkan petani sawit sebagai memiliki sekaligus pelanggan anggota koperasi
yang massif. Para petani sawit sebagai anggota menitipkan TBS kepada koperasi
untuk diolah di unit usaha pabrik pengolahan, diantaranya memproduksi minyak
merah maupun produk turunan sawit lainnya.

Ekosistem Koperasi sawit dihadapkan pada tantangan internal dan eksternal, di
antaranya menyangkut tingkat keuntungan-kerugian bisnis sawit, tingkat ketersediaan
modal, tingkat produktivitas budidaya, tingkat produktivitas hasil olahan produk
sawit, penyediaan TBS sebagai material yang berkualitas, efisiensi proses pengolahan
produk, dan penyediaan fasilitas infrastruktur penunjang kegiatan hilirisasi produk
sawit pada model bisnis Koperasi terintegrasi. Pada sisi lainnya keberadaan dan
pengakuan Koperasi dihadapkan pada tantangan nilai guna dan tingkat pelayanan
koperasi sawit bagi anggota, Karakteristik pengendalian melalui mekanisme one man
one vote dan kepemilikan Koperasi oleh petani sawit menjadi kekuatan koperasi,
namun dihadapkan pada kapabilitas SDM koperasi itu sendiri.

Kapabilitas organisasi, kapabilitas inovasi, dan kapabilitas pengelolaan surplus usaha
hulu sampai hilirisasi produk sawit menjadi prasyarat untuk mencapai kinerja
koperasi yang berdaya saing dan memiliki posisi tawar kuat. Keadaan ini akan
menentukan peran Koperasi sawit/Koperasi agribisnis sawit bagi kesejahteraan
ekonomi anggota, pertumbuhan ekonomi masyarakat dan pengembangan Kawasan
perdesaan berbasis sawit.

Koperasi sawit yang bernilai guna adalah koperasi yang memiliki kapabilitas dinamik,
yang dapat mendengarkan harapan dan kepentingan petani sawit dalam kegiatan hulu
(budidaya, penyediaan sarana produksi, panen, perolehan TBS) maupun hilirisasi
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produk turunan sawit yang bernilai tambah bagi petani sawit (anggota Koperasi
sawit). Melalui kapabilitas dinamik SDM Koperasi akan menentukan nilai guna
kegiatan usaha Koperasi sawit yang dirasakan kebermanfaatan Koperasi bagi petani
sawit, sekaligus berperan sebagai penggerak ekonomi Kawasan Perkebunan sawit
rakyat. Secara kegiatan perkebunan dan industrialisasi sawit maupun wilayah,
koperasi sawit memberi solusi terbaik bagi pengembangan ekonomi lokal,
peningkatan pendapatan petani sawit, dan optimalisasi model bisnis terintegrasi di
Koperasi sawit.

Inovasi adalah penerapan ide-ide baru yang berasal dari ide inti dan pada hakikatnya
diberi merek oleh perubahan (Parida, Westerberg, dan Frishammar 2012).
Keberhasilan dalam inovasi bisa jadi dicapai melalui fasilitas teknologi, pekerja
terampil dan dukungan dari manajemen (Barrett et al. 2015).

Dampak inovasi terhadap kinerja perusahaan berbeda-beda tergantung skala dari
penjualan, pangsa pasar dan profitabilitas hingga output dan efisiensi (Olughor 2015).
Inovasi sebagai proses transformasi yang akan mempercepat dan meningkatkan cara
kita memahami, mengembangkan, memproduksi, dan mengakses produk baru, proses
industry dan jasa (Hjalager 2015). Perubahan dalam lingkungan bisnis bisa ditangani
melalui mengintegrasikan administrasi bisnis dengan fungsi teknis ke dalam struktur
perusahaan mereka. Kegiatan inovasi dilakukan untuk membantu usaha
meningkatkan pangsa pasar mereka, meningkatkan fleksibilitas produksi dan
menciptakan pasar baru (Epstein dan Buhovac 2014).

Ketika kinerja inovatif meningkat akan meningkat pula kinerja produksi dan
pemasaran, yang kemudian berujung pada peningkatan kinerja keuangan. Kinerja
inovatif, khususnya terkait dengan kesuksesan produk baru akan menyebabkan
peningkatan penjualan dan pangsa pasar, karena memberikan kontribusi secara
signifikan terhadap kepuasan pelanggan yang ada maupun perolehan pelanggan baru
(Ghisetti dan Rennings 2014).

Terdapat korelasi positif antara kinerja pengelolaan non-keuangan dengan dan kinerja
keuangan (Gunday et al. 2011; Dia dkk. 2014). Secara empiris maupun teoretis
menegaskan terdapat hubungan positif antara inovasi dan kinerja (Kim Man, 2009; Li
(2017))

PEMBAHASAN

Upaya memperkuat usaha Koperasi sawit bersamaan dengan peningkatan promosi
ekonomi anggota/petani sawit, maka Koperasi selayaknya mengadopsi model bisnis
integrasi hulu-hilir industrialisasi produk sawit. Melalui model bisnis ini diharapkan
semakin memperkuat keberdayaan Koperasi sawit dalam melayani pasar komoditas,
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diikuti dengan kohesivitas sosial ekonomi anggota koperasi yang kuat, pelayanan
budidaya dan pengolahan produk hilir yang berkualitas, terciptanya nilai tambah
produk yang dihasilkan. Pada model bisnis koperasi sawit terintegrasi ini
menempatkan petani sawit sebagai pemilik sekaligus pelanggan anggota koperasi
yang massif. Para petani sawit sebagai anggota menitipkan TBS kepada koperasi
untuk diolah di unit usaha pabrik pengolahan, diantaranya memproduksi Minyak
Makan Merah maupun produk turunan sawit lainnya.

Ekosistem Koperasi sawit dihadapkan pada tantangan internal dan eksternal, di
antaranya menyangkut tingkat keuntungan-kerugian bisnis sawit, tingkat ketersediaan
modal, tingkat produktivitas budidaya, tingkat produktivotas hasil olahan produk
sawit, penyediaan TBS sebagai material yang berkualitas, efisiensi proses pengolahan
produk, dan penyediaan fasilitas infrastruktur penunjang kegiatan hilirisasi produk
sawit pada model bisnis Koperasi terintegrasi. Pada sisi lainnya keberadaan dan
pengakuan Koperasi dihadapkan pada tantangan nilai guna dan tingkat pelayanan
koperasi sawit bagi anggota, Karakteristik pengendalian melalui mekanisme one man
one vote dan kepemilikan Koperasi oleh petani sawit menjadi kekuatan koperasi,
namun dihadapkan pada kapabilitas SDM koperasi itu sendiri.

Kapabilitas organisasi, kapabilitas inovasi, dan kapabilitas pengelolaan surplus usaha
hulu sampai hilirisasi produk sawit menjadi prasyarat untuk mencapai kinerja
koperasi yang berdaya saing dan memiliki posisi tawar kuat. Keadaan ini akan
menentukan peran Koperasi sawit/Koperasi agribisnis sawit bagi kesejahteraan
ekonomi anggota, pertumbuhan ekonomi masyarakat, maupun pengembangan
Kawasan perdesaan berbasis sawit.

Koperasi sawit yang bernilai guna adalah koperasi yang memiliki kapabilitas dinamik,
yaitu mendengarkan harapan dan kepentingan petani sawit dalam kegiatan hulu
(budidaya, penyediaan sarana produksi, panen, perolehan TBS) maupun hillirisasi
produk turunan sawit yang bernilai tambah bagi petani sawit (anggota Koperasi
sawit). Melalui kapabilitas dinamik SDM Koperasi akan menentukan nilai guna
kegiatan usaha Koperasi sawit yang dirasakan kebermanfaatan Koperasi bagi
petani/pekebun, sekaligus berperan sebagai penggerak ekonomi Kawasan Perkebunan
sawit rakyat. Secara kegiatan perkebunan dan industrialisasi sawit maupun wilayah,
koperasi sawit memberi solusi terbaik bagi pengembangan ekonomi lokali,
peningkatan pendapatan petani sawit, dan optimalisasi model bisnis terintegrasi di
Koperasi sawit.

Koperasi sawit yang bernilai guna dan bernilai manfaat jika dapat berkontribusi bagi
ekonomi petani sawit, perbaikan pendapatan petani sawit, dan ekonomi Kawasan
Perkebunan sawit. Hal ini akan terwujud jika koperasi sawit memberi pelayanan
berkualitas dan kinerja prima dalam berkegiatan agribisnis sawit secara terintegrasi.
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Peran berkualitas dari Koperasi sawit dapat dilihat dari unsur bentuk pelayanan,
fasilitasi katalisasi pembiayaan usaha, inisiasi kegiatan hulu-hilir, kesempatan rantai
nilai dan rantai pasok yang efisien, sehingga mendukung kinerja Koperasi sawit yang
handal.

Peran Koperasi sawit dengan kinerja yang prima dapat dilihat sikap positif semua
unsur perangkat organisasi Koperasi. Pemenuhan kebutuhan petani sawit, pelayanan
unit usaha koperasi, pengakuan memerlukan kemampuan pengelola dalam mencapai
kinerja usaha yang memadai. Kapabilitas dinamik dan kepercayaan anggota terhadap
Koperasi dengan dukungan interaksi komunikasi organisasi yang efektif dalam
menjalankan model bisnis sawit terintegrasi yang dilakukan koperasi sawit.

Rangkaian dan tahapan kapabilitas dinamik SDM koperasi dapat dijelaskan pada
Gambar 1 dan Gambar 2.

KOPERASI AGRIBISNIS
SAWIT

PERUBAHAN
» PERCEPATAN T * Efikasi Usaha
USAHA = Perlindungan
PENDIDIKAN « LINGKUNGAN Keu§a!1aa_ln = Liabilitas
KEPENGURUSAN BISNIS Agribisnis * Transparansi
+ EKOSISTEM Industri /ﬁ KA;?&I’:II‘ES
KEANGGOTAAN INOVASI Sawit * Identitas Ganda
* PERILAKU Rakyat * Ekspektasi
KONSUMEN = Kualitas Dinamika
FAKTOR * PASAR + Kualitas
EKOSISTEM produk/jasa/ {
KOPERASI B t lingkungan
enguatan . i
AGRIBISNIS PERENCANAAN intgraksi M COOPRENEUR
.ST‘I}ATqulK Koperasi * Keberadaan
REGULASI IOBIesl i Agribisnis * Pertumbuhan
GLOBALISASI * Prospektif Sawit « Jejaring

* Proaktif

INKLUSIVITAS

Gambar 1.
Urgensi Kapabilitas Dinamik dan Cooreneur Koperasi Agibisnis Sawit

Kontribusi positif dari Koperasi sawit ini akan menjadi pengalaman yang bersifat
kontinyu, memperbaiki reputasi bisnis, meningkatkan produktivitas usaha sawit
anggota. Termasuk kapabilitas dinamik dalam peningkatan keterkaitan hulu-hilir,
pengelolaan risiko secara kolektif, perkuatan posisi tawar petani sawit. Disamping
peningkatan produktivitas, melalui kapabilitas dinamik dan coopreneur-nya, maka
Koperasi mampu berperan mengakselerasi pertumbuhan ekonomi rumah tangga
petani sawit mandiri dan memberi multiplier effect yang besar bagi Kawasan
Perkebunan berbasis sawit dan Masyarakat.
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Gambar 2.
Pemikiran Kapabilitas Dinamik Koperasi

Koperasi sawit yang bernilai guna dan bernilai manfaat jika dapat berkontribusi bagi
ekonomi petani sawit, perbaikan pendapatan petani sawit, dan ekonomi Kawasan
Perkebunan sawit. Hal ini akan terwujud jika koperasi sawit memberi pelayanan
berkualitas dan kinerja prima dalam berkegiatan agribisnis sawit secara terintegrasi.
Peran berkualitas dari Koperasi sawit dapat dilihat dari unsur bentuk pelayanan,
fasilitasi katalisasi pembiayaan usaha, inisiasi kegiatan hulu-hilir, kesempatan rantai
nilai dan rantai pasok yang efisien, sehingga mendukung kinerja Koperasi sawit yang
handal.

Peran Koperasi sawit dengan kinerja yang prima dapat dilihat sikap positif semua
unsur perangkat organisasi Koperasi. Pemenuhan kebutuhan petani sawit, pelayanan
unit usaha koperasi, pengakuan memerlukan kemampuan pengelola dalam mencapai
kinerja usaha yang memadai. Kapabilitas dinamik dan kepercayaan anggota terhadap
Koperasi dengan dukungan interaksi komunikasi organisasi yang efektif dalam
menjalankan model bisnis sawit terintegrasi yang dilakukan koperasi sawit.

Kontribusi positif dari Koperasi sawit ini akan menjadi pengalaman yang bersifat
kontinyu, memperbaiki reputasi bisnis, meningkatkan produktivitas usaha sawit
anggota. Kapabilitas dinamik berguna bagi peningkatan keterkaitan hulu-hilir,
pengelolaan risiko secara kolektif, perkuatan posisi tawar petani sawit. Disamping
peningkatan produktivitas, melalui kapabilitas dinamik dan coopreneu-rnya, maka
Koperasi mampu berperan mengakselerasi pertumbuhan ekonomi rumah tangga
petani sawit mandiri dan memberi multiplier effect yang besar bagi Kawasan
Perkebunan berbasis sawit dan Masyarakat.
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PENUTUP

Transformasi sosial ekonomi akan mempengaruhi perilaku dan kelembagaan
agribisnis, termasuk koperasi sawit. Pengembangan koperasi sawit mengalami
fluktuasi sejalan dengan perubahan sosial dan format regulasi Indonesia. Selain itu,
kualitas organisasi dan usaha koperasi sawit disinyalir terkategori relatif rendah,
diantaranya disebabkan kinerja koperasi, pendidikan petani, kepengurusan koperasi,
maupun penyuluhan jatidiri koperasi. Menapaki kemajuan koperasi sawit sebagai
bagian dari koperasi agribisnis yang memerlukan upaya percepatan usaha, antisipasi
perubahan lingkungan, pengembangan inovasi, perubahan perilaku konsumen dan
pasar, maka sangatlah penting menyusun rumusan strategis mengenai sejauhmana
keberadaan koperasi sawit dapat berkembang secara progresif, serta berprospek dan
memiliki peran koperasi sawit yang besar dalam rantai kegiatan agribisnis terkait
rural urban linkages.

Pengembangan koperasi agribisnis membutuhkan ruang gerak dan aksi komunikasi
nyata dengan memperhatikan kapabilitas dinamik saat kini maupun masa mendatang.
Terlebih lagi globalisasi dan inklusivitas ekonomi menjadi kebutuhan bagi
pengembangan agribisnis, sehingga koperasi sawit sebagai koperasi agribisnis
diharapkan mampu bertindak out of the box bagi pengembangan organisasi dan bisnis
yang lebih luas, memiliki motivasi tinggi dan bertindak spontan. Koperasi sawit akan
berkembang jika dan hanya jika memiliki kapabilitas dinamik yang meliputi
kapabilitas organisasi, kapabilitas inovasi, kapabilitas teknologi, dan kapabilitas
jejaring. Koperasi sawit berperan sebagai organisasi, yaitu koperasi yang mampu
beradaptasi terhadap peluang baru, terjalinnya struktur organisasi dengan kapasitas
ganda dalam eksplorasi dan eksploitasi, komplementasi integrasi dan diferensiasi
koperasi, sehingga koperasi sawit memiliki makna dan kebemanfaatan bagi petani
dalam sistem agribisnis.

Koperasi agribisnis sawit ke depan memiliki beberapa karakter, yaitu berinisiatif
untuk saling membantu kepentingan para petani dan lembaga kelompok petani,
waspada terhadap peluang baru, bersikap kooperatif, berkegiatan agribisnis secara
kolektif, mencari peluang untuk menggabungkan usaha bersama secara mutualistis,
selalu mencari untuk membangun hubungan internal, serta melakukan kegiatan
dengan nyaman. Kapabilitas dinamik koperasi agribisnis sawit membentuk perilaku
bagi berlangsungnya aktivitas eksplorasi dan eksploitasi secara seimbang dalam
perilaku organisasi dan usaha koperasi, sehingga koperasi akan bermanfaat ekonomi
langsung bagi petani anggota koperasi dan peningkatan kinerja keusahaan koperasi
secara dinamik dan berkelanjutan. Koperasi agribisnis sawit masa depan adalah
koperasi berbasis tindak kolektif dan stabilitas organisasi yang sistematis, sehingga
menghasilkan dan memodifikasi rutin operasi usaha koperasi yang bermanfaat guna
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mencapai efektivitas usaha agribisnis yang lebih baik, bermanfaat, dan saling
menguntungkan.

Beberapa hal mendasar menyangkut kapabilitas SDM koperasi sawit yang perlu
ditelusuri adalah (1) Kapasitas SDM (pengurus, manajer, dan anggota) Koperasi, (2)
Tingkat kemampuan wirausaha SDM, (3) Capaian Kinerja SDM Koperasi, (4)
Kapabilitas dinamik guna memperoleh posisi tawar petani sawit mandiri.
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